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PENGARUHPEMBERIAN EKSTRAKETANOL70%DAUN
PEPAYA (Carica papaya) TERHADAPGAMBARAN

MAKROSKOPIS LUKA INSISI PADA
TIKUSPUTIH (Rattus norvegicus)

Maria Anggriani

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian salep ekstrak daun pepaya( Carica papaya) terhadap gambaran
makroskopis luka sayat pada tikus putih (Rattus norvegicus) dengan parameter
kemerahan, kebengkakan, cairan radang dan pertautan tepi luka. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimental dengan jumlah sampel hewan coba yang
digunakan adalah 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) yang dibagi mejadi 4
perlakuan yaitu K- (tidak diterapi), K+ (salep bioplacenton), P1 (35% ekstrak
salep ekstrak daun pepaya), dan P2 (25% salep ekstrak daun pepaya) dan 6 kali
pengulangan. Pembuatan luka sayat pada penelitian ini menggunakan surgical
blade sterile dengan diameter panjang luka 1 cm dan kedalaman sampai ke
jaringan subkutan. Penelitian ini dilakukan selama 21 hari meliputi 7 hari
adaptasi dan 14 hari perlakuan dan pengamatan. Berdasarkan penelitian yang
diperoleh, salep konsentrasi 35% dan 25% efektif dalam proses penyembuhan
luka sayat ditinjau dari kemerahan, kebengkakan, cairan radang dan pertautan tepi
luka dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain.

Kata kunci: luka insisi, ekstrak daun pepaya, Rattus norvegicus.



EFFECTOF GIVING 70% ETHANOLLEAF EXTRACT PAPAYA
(Carica papaya) ONOVERVIEWMACROSCOPY OF

INCISIONWOUNDSWHITE RATS
(Rattus norvegicus)

Maria Anggriani

ABSTRACT

This research was carried out with the aim of determining the effect of
administering papaya leaf extract ointment (Carica papaya) on the macroscopic
appearance of cut wounds in white rats (Rattus norvegicus) with the parameters
of redness, swelling, inflammatory fluid and wound edge junctions. This type of
research is experimental research with the number of experimental animal
samples used being 24 white rats (Rattus norvegicus) which were divided into 4
treatments, namely K- (not treated), K+ (bioplacenton ointment), P1 (35 %
papaya leaf extract ointment extract), and P2 (25% papaya leaf extract ointment)
and 6 repetitions. Incision wounds were made in this study using a sterile surgical
blade with a wound diameter of 1 cm and a depth of up to subcutaneous tissue.
This research was conducted for 21 days including 7 days of adaptation and 14
days of treatment and observation. Based on the research obtained, 35% and 25%
concentration ointments were effective in the healing process of cut wounds in
terms of redness, swelling, inflammatory fluid andwound edge binding compared
to other treatment groups.

Keywords: incision wounds, papaya leaf extract ointment, Rattus norvegicus.
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